BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian perancangan aransemen lagu Desaku Yang
Kucinta karya L. Manik dalam bentuk ansambel rekorder yang dilakukan di SD
Bantul Warung, dapat disimpulkan bahwa penting untuk mengetahui dan
memahami langkah-langkah proses perancangan aransemen lagu dan proses
penerapan pembelajaran recorder. Terdapat metode lima langkah dalam
mengaransemen Sanjaya yaitu: membuat konsep aransemen, membuat
ransemen awal, menciptakan ide-ide baru, aransemen lanjut, evaluasi serta
revisi. Penting untuk memahami teori musik sebelum memainkan recorder
dan bergabung kedalam ansambel.

Hasil pembelajaran ansambel recorder dari penerapan rancangan
aransemen lagu Desaku Yang Kucinta, disimpulkan bahwa siswa dapat
mempelajari teori musik dengan notasi balok hanya saja membutuhkan waktu
lebih lama untuk memahaminya dan perlu membiasakan mempelajari notasi
balok. Hasil pembelajaran ansambel recorder dapat memberikan siswa

pengalaman bermain musik menggunakan recorder.

59



60

B. Saran
Berdasarkan dari penelitian ini peneliti memberikan beberapa saran,
diantaranya:

1. Perlu memberikan waktu tambahan untuk kegiatan ekstrakurikuler
musik agar pembina dapat memberikan pemahaman tentang musik
lebih banyak sehingga siswa memiliki pengetahuan dan pemahaman
mandiri sebelum bergabung kedalam ansambel.

2. Diharapkan bagi pembimbing ekstrakurikuler untuk memberikan
pengertian teori musik kepada siswa khususnya notasi balok untuk
melancarkan kegiatan eks trakurikuler

3. Semoga penelitian ini dapat membantu untuk kegiatan ekstrekulikuler

dan refrensi bagi peneliti selanjutnya.
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